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Era reformasi merupakan masa kejayaan bagi gerakan keagamaan di Indonesia. 
Pasca runtuhnya rezim orde baru, seluruh gerakan ke-Islaman di Indonesia semakin 
berupaya menampakkan eksistensinya, termasuk didalamnya ialah gerakan Salafi. 
Gerakan Salafi hingga hari ini semakin memperluas ekspansi dakwahnya melalui 
berbagai media. Salah satu media dakwah yang paling menonjol adalah dakwah melalui 
lembaga pendidikan yang tengah dikembangkan. Lembaga pendidikan tersebut 
bertujuan sebagai wadah dalam mentransfer ajaran dan doktrin yang dianut oleh 
organisasinya. Oleh karenanya, tidak heran apabila dalam prakteknya terdapat banyak 
ajaran yang merepresentasikan spirit gerakannya.  
Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami yang terletak di Kabupaten Gresik 
adalah salah satu lembaga pendidikan yang berafiliasi pada gerakan Salafi. Oleh sebab 
itu, penelitian ini berusaha ingin mengeksplorasi secara komprehensif ajaran dan 
doktrin apa saja yang diajarkan di Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami, serta metode 
apa saja yang digunakan dalam mentransmisikan ajaran tersebut kepada para santrinya. 
Penelitian ini merupakan penelitian etnografi dan menggunakan metode observasi 
lapangan, wawancara mendalam dan dokumentasi sebagai proses pengumpulan data.  
Temuan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa Pondok Pesantren Al-
Furqon Al-Islami ialah pesantren bermanhaj Salafi yang dikembangkan oleh kelompok 
Salafi puris yang bersifat rijeksionis. Ajaran dan pemahaman yang berpedoman pada 
Salafus Shalih diintregasikan di seluruh mata pelajaran dan menjelma menjadi 
kebijakan yang harus ditaati oleh setiap santri. Keadaan yang demikian mengubah pola 
pikir santrinya sehingga mengikuti paham keagamaan yang dianut oleh kelompok 
Salafi.   
Sedangkan dalam proses transmisi ajaran dan doktrin tersebut, Pondok 
Pesantren Al-Furqon memanfaatkan segala bentuk kegiatan yang ada di lingkup 
pesantren yang juga harus diikuti, seperti daurah, kegiatan dakwah sosial, dan 
pengembangan media baik media cetak maupun media online. 
 









TEACHING DAN METHODS OF TRANSMISSION SALAFI 
DOCTRINE IN AL-FURQON AL-ISLAMI ISLAMIC BOARDING SCHOOL 
 
Nazilatun Khatim 
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The reformation era is a heyday for religious movements in Indonesia. After the 
collapse of the New Order regime, all Islamic movements in Indonesia are increasingly 
trying to show their existence, including the Salafi movement. Nowadays, the Salafi 
movement increasingly expands its da'wah through various media. One of the media is 
educational institutions. It is the most prominent da'wah media. The educational 
institution aims as a forum for transferring understanding and teachings adopted by the 
organization. Therefore, in the practices, many doctrines are representing the spirit of 
the movement.  
Al-Furqon Al-Islam Islamic Boarding School, located in Gresik Regency,  is 
one of the educational institutions affiliated with the Salafi movement. Accordingly, 
this study aimed to explore comprehensively what teachings and doctrines were taught 
at PP Al-Furqon Al-Islami. The methods used in transmitting these doctrines to their 
students became another central concern of this study. This study was ethnographic 
research and used field observation, in-depth interviews, and documentation as the data 
collection process.  
The findings in this study showed  PP Al-Furqon Al-Islami was a Salafi-based 
Islamic boarding school developed by a purist Salafi group that was subjective and 
likely to behave exclusively. No particular Salafi subjects were given to the students, 
yet it became a spirit and integrated into all subjects. Also, it was transmitted through 
the education system as the policy of the boarding school which all students must obey.  
 







Pendidikan Islam sudah sejak lama hadir memberikan kontribusi dalam 
perkembangan Pendidikan di Indonesia. Pendidikan Islam dalam banyak kajian 
sangat erat kaitannya dengan pesantren. Setelah mengalami banyak transformasi, 
Pendidikan Islam yang disebut sebagai pesantren merambah dan mengalami 
penyesuaian sesuai dengan kebutuhan zamannya. Dengan berbagai perubahan dalam 
tata kelola dan sistemnya itulah, pendidikan Islam melahirkan sistem madrasah. 
Pesantren dan madrasah di Indonesia memiliki karakter yang melekat yang berbeda 
dengan Pendidikan Islam yang ada di dunia. Dari awal mula berdirinya, hingga hari 
ini Pendidikan Islam selalu mengalami perkembangan dan pergeseran. Tidak 
terkecuali pesantren yang dibangun dengan sistem dan model manhaj Salafi, yang 
mana pesantren ini memiliki karakter tersendiri, sehingga banyak memiliki banyak 
perbedaan dengan pesantren-pesantren yang lain, khususnya pesantren modern 
(Azra, 2012). 
Dhofier sebagaimana yang dikutip oleh Qomar, membagi pesantren dari  
perspektif keterbukaan terhadap zamannya; yaitu pesantren salafi, dan pesantren 
khalafi. Pesantren salafi berarti adalah pesantren yang menguatkan ilmu agama 
dengan kitab-kitab klasik, sedangkan pesantren khalafi adalah pesantren modern 
yang telah banyak mengadopsi ilmu pengetahuan umum (Mujammil Qomar: 9). 
Sedangkan Nurcholis Majid (1997) membagi pesantren berdasarkan respon 
tantangan dan dinamika perkembangan zaman, ke dalam empat jenis. Pesantren yang 
termasuk kedalam klasifikasi jenis pertama adalah pesantren yang kompatibel 
terhadap semangat modernitas. Pesantren jenis kedua merupakan pesantren yang 
responsif terhadap kemajuan zaman namun tetap mempertahankan serta tidak 
meninggalkan nilai-nilai yang positif dari tradisi pendidikan klasik. Pesantren ketiga 
adalah pesantren yang juga memahami aspek positif modernitas namun tetap 
memilih menjadi jangkar bagi persemaian semangat tradisionalisme. Sedangkan 
pesantren jenis keempat adalah pesantren yang bersikap antagonis terhadap gegap 




Pesantren Salafi di Indonesia memang tengah mengalami perkembangan 
yang signifikan beberapa dekade terakhir ini, terutama sejak tumbangnya rezim orde 
baru. Pasca reformasi berbagai organisasi Islam semakin menampakkan wajahnya, 
semakin bebas menampakkan identitas organisasinya. Pada masa reformasi inilah 
gerakan keagamaan termasuk Salafi dengan bebas melakukan ekspansi untuk 
memperluas sayap organisasi, perkembangannya sungguh sangat masif (Noorhaidi, 
2005).   
Dilihat dari banyaknya lembaga pendidikan bermanhaj Salafi, hal yang 
demikian merupakan dampak daripada arus global, sehingga banyak mengundang 
kontroversi dari masyarakat. Bagi sebagian masyarakat, munculnya kontroversi 
tersebut disebabkan karena asusmsi yang menganggap bahwa pesantren bermanhaj 
Salafi tumbuh dan berkembang dengan corak yang sangat ekslusif sehingga kurang 
akomodatif dengan budaya yang berkembang di masyarakat. Selain gerakan Salafi 
dibidang pesantren, munculnya Dewan Dakwah Islam Indonesia, Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Islam dan Bahasa Arab (LIPIA), gerakan aktivis Islam kampus, 
berdirinya pesantren Al-Irsyad Tengaran, dan lain sebagainya, yang sering 
berseberangan tentang cara pandang, serta budaya yang berkembang dimasyarakat 
juga turut serta tumbuh subur (Noorhaidi, 2005).  
Pendidikan Islam yang hadir sebagai salah satu wadah dalam mengakomodir 
kondisi sosial budaya masyarakat, seringkali dianggap tidak relevan dengan tumbuh 
dan berkembang pesatnya gerakan-gerakan tersebut, termasuk munculnya pesantren 
bermanhaj Salafi  (Irham: 2015). Hal yang sama juga dikemukakan oleh Azra yang 
menyatakan bahwa pendidikan pesantren adalah untuk menjadikan manusia 
seutuhnya bukan bermaksud untuk menumbuhkan mental-mental manusia yang 
tertutup, yang tidak menerima keragaman atau yang suka berkonflik dan melakukan 
penyimpangan sosial (Azra: 2012).   
Sebagai sebuah negara, Indonesia menjadi salah satu bangsa yang memiliki 
paling banyak keanekaragaman, oleh karenanya Indonesia disebut sebagai negara 
yang majemuk. Kemajemukan tersebut telah menjadi keniscayaan dilihat dari aneka 




gerakan-gerakan dan organisasi yang beragam. Dalam bahasa yang lain, Indonesia 
juga disebut sebagai negara yang plural dan multicultural. Hal yang demikian dapat 
dibuktikan dengan beragamnya etnis, bahasa, agama serta adat istiadat.  
Majemuk dalam realitasnya kemudian diinterpretasikan dalam beberapa 
wajah. Pluralitas hadir membawa dua sisi secara bersamaan. Pada satu sisi, pluralitas 
hadir membawa rahmat, yang apabila diterima dapat menumbuhkan nilai-nilai 
toleransi dan sikap saling menghargai. Namun pada sisi yang lain, pluralitas akan 
membawa problematika yang kompleks jika terjadi monopoli kebenaran diantara 
satu dengan yang lain. Konflik tersebut kerap muncul apabila masyarakat tidak 
saling menghargai adanya ragam pemikiran. 
Greg Fealy dalam bukunya yang berjudul Jejak Kafilah Pengaruh 
Radikalisme Timur Tengah di Indonesia memberikan gambaran bahwa Islam 
Indonesia sekarang ini tampak tidak bisa dipisahkan dengan munculnya gerakan-
gerakan Salafi radikal atau neo-fundamentalisme Islam. Islam mainstream yang 
sifatnya moderat dan tidak fundamentalis, tetapi menurut Oliver Roy lebih ultra 
fundamentalis lebih bersifat bergerak pada dunia pendidikan dan kesehatan, 
ketimbang dunia politik kesalehan sekalipun sifatnya virtual. (Greg Fealy: 2005)  
Pandangan lain juga disampikan oleh Zuly Qodir, salah satu aktivis 
intelektual muda Muhammadiyah menjelaskan bahwa kelompok Salafi yang banyak 
berkembang pesat saat ini senantiasa berusaha untuk menafsirkan Islam dengan 
caranya sendiri. Setidaknya ada beberapa karakteristik dari kelompok Salafi radikal; 
sifatnya cenderung defensif (berpegang teguh terhadap pendapatnya) saat 
berdialog/berdebat; defensif atas perubahan-perubahan yang ada hubungannya 
dengan masalah sosial sekalipun; absolutis dalam memaknai konsep kebenaran; 
cenderung tekstual dalam memahami al-qur’an sebagai kitab suci (teks); eksklusif 
dalam memandang realitas sosial dan tidak berupaya mengikuti perubahan sosial 
(social enginering) dari luar agama Islam (Zuly Qodir, 2008). 
Tetapi istilah modernis, konservatif, radikal, dan semacamnya menurut 
Streenbrink sebetulnya harus diterima dalam arti tertentu saja, karena pribadi 




konservatif, tetapi bisa jadi dalam bidang politik dan bidang-bidang yang lain sangat 
revolusioner, begitu juga sebaliknya (Steenbrink, 1974). 
Kiprah gerakan Salafi setidaknya ditandai dengan munculnya berbagai 
macam yayasan dan lembaga pendidikan yang dikembangkan. Salah satu lembaga 
pendidikan yang hari ini semakin dikenal oleh masyarakat luas adalah Pondok 
Pesantren Al-Furqon Al-Islami Gresik. Pesantren Al-Furqon Al-Islami merupakan 
lembaga pendidikan yang didirikan dan dikembang oleh kelompok Salafi. Tujuan 
didirikannya Al-Furqon Al-Islami ialah menyebarluaskan dakwah Salafi yang segala 
pemahamannya berlandaskan dengan pemahaman Salafus Shalih. Pesantren Al-
Furqon tidak hanya dikenal masyarakat setempat, tetapi juga menjangkau berbagai 
daerah di Indonesia. 
Dengan demikian penulis menilai bahwa munculnya dakwah Salafi di negri 
ini nampaknya tidak selalu mendapatkan respon yang negatif dari masyarakat. Hal 
ini terbukti dari banyaknya masyarakat yang semakin tertarik pada dakwah Salafi, 
sehingga semakin banyak yang memilih lembaga pendidikan Salafi bagi anaknya-
anaknya. Namun, tidak sedikit pula masyarakat yang menaruh kecurigaan terhadap 
dakwah Salafi. Baginya hal yang demikian justru akan membahayakan masa depan 
umat Islam yang punya tradisi dan budaya lokal yang kental. 
Lembaga ataupun instansi pendidikan merupakan salah satu amal usaha yang 
didirikan oleh setiap organisasi yang tujuannya tidak hanya sebagai tempat belajar, 
namun juga sebagai upaya dalam menyebarluaskan ajaran yang dianut oleh 
organisasinya. Dengan kata lain bahwa lembaga tersebut didirikan sebagai wadah 
dalam menanamkan serta mentransfer ajaran dan doktrin yang dianut oleh 
organisasinya. Oleh karenanya, tidak heran apabila dalam prakteknya terdapat 
banyak doktrin keorganisasian baik melalui materi ataupun secara sistem 
kelembagaannya, yang mau tidak mau akan akan diikuti oleh seluruh santrinya. 
Pesantren Al-Furqon Al-Islami Gresik adalah salah satu lembaga pendidikan 
pesantren yang diklaim sebagai lembaga pendidikan bermanhaj Salafi. Pesantren ini 
memiliki kurikulum tersendiri, karena muatan pengajaran dan praktik yang 




mereka menganggap bahwa tidak ada penambahan ataupun pengurangan dalam 
ajaran yang disampaikan kepada para santrinya. Problem kontemporer yang dihadapi 
hari ini harus dikembalikan kepada ajaran Islam yang dicontohkan oleh Salafus 
Shalih.  
Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami juga menjadi salah satu rujukan 
sekolah masyarakat baik yang secara ideologis memang menganut paham ke-
Salafian, maupun masyarakat umum yang tidak secara fanatik mengikuti salah satu 
paham. Tentu keadaan yang demikian memberikan isyarat bahwa dakwah Salafi hari 
ini benar-benar banyak mengambil perhatian masyarakat luas. 
Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan dalam proses transfer ajaran 
dan doktrin dari seorang guru/ustadz kepada seorang murid adalah bagaimana 
seorang guru dapat menerapkan metode dengan baik. Metode transmisi dipahami 
tidak hanya sebatas penyampaian materi di dalam kelas saja, tetapi keseluruhan cara 
maupun strategi yang telah disepakati oleh pesantren yang diinterpretasikan melalui 
materi, pengajaran, kebijakan, dan sistem di pesantren.   
Oleh sebab itu, penulis merasa penting melakukan kajian penelitian secara 
komprehensif agar dapat melihat sejauh mana upaya yang dilakukan oleh lembaga 
pendidikan Salafi, yang dalam hal ini adalah Pondok Pesantren Al-Furqon dalam 
mentransfer ajaran ke-Salafiannya kepada seluruh santrinya.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan singkat penulis di atas, maka rumusan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana muatan ajaran Salafi dalam kurikulum pendidikan di Pondok 
Pesantren Al-Furqon Al-Islami Gresik? 
2. Bagaimana metode transmisi ajaran Salafi dalam kurikulum pendidikan di 








C. Tinjauan Pustaka  













Kerangka berfikir diatas menunjukkan bahwa ajaran dan doktrin yang 
dibangun melalui sistem maupun kebijakan memiliki pengaruh besar terhadap proses 
transmisi. Kerangka pemikiran yang digunakan oleh penulis juga setidaknya 
disandarkan atas teori Imre Lakatos yang erat kaitannya dengan filsafat Ilmu. Dalam 
teori tersebut disebutkan bahwa sebuah lembaga pendidikan yang dalam hal ini 
pesantren Salafi, akan mampu mentransfer ajaran dan doktrin kepada para muridnya 
apabila memiliki sistem dan kebijakan yang diterapkan secara mutlak sehingga dapat 
dipatuhi oleh seluruh muridnya. Hal ini yang ingin dieksplorasi lebih mendalam oleh 
penulis berkaitan dengan  ajaran yang diintregasikan dan dipadupadankan melalui 
sisitem pendidikan yang dijalankan. 
2. Riset Terdahulu 
Penelitian yang mengkaji gambaran bagaimana perkembangan lembaga 
pendidikan Salafi telah banyak dilakukan oleh para intelektual. Penelitian yang 
beragam tersebut tentu berangkat dari filosofi dan paradigma yang berbeda, setiap 
peneliti memiliki sudut pandang masing-masing. Oleh karena itu, penulis berusaha 
untuk menghadirkan beberapa hasil riset terdahulu, agar dapat menjaga orisinilitas 
Pesantren Salafi  
Guru/ Ustadz 














dan memposisikan dimana arah dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis. 
Hasil penelitian Hamid (2014) menunjukkan bahwa adanya upaya yang 
dilakukan oleh komunitas Salafi dengan melakukan branding kelompoknya kepada 
masyarakat, sebelum lebih jauh melakukan doktrinisasi ajaran dan paham yang 
dianut. Cara ini dinilai efektif dalam menarik simpatik masyarakat, sehingga dalam 
proses penyebaran ajarannya akan lebih mudah. Selanjutnya Muhammad Ali (2016) 
di dalam risetnya menjelaskan dinamika yang dialami oleh pegiat dakwah Salafi 
dalam proses dakwahnya. Dalam penelitian ini disebutkan adanya konflik horizontal 
yang dialami oleh ulama Salafi dengan masyarakat Cirebon, adanya perseteruan dari 
kedua belah pihak menimbulkan sentimen antara kelompok dan masyarakat 
setempat. Namun dibalik perseteruan tersebut para Salafiyah tetap mencoba 
menyebarkan doktrin Salafisme, peran para Ustadz sangat diperlukan. Adanya upaya 
untuk tetap mempertahankan eksistensi ajarannya di Kota Cirebon. Pendekatan demi 
pendekatan coba dilakukan, ini merupakan bagian dari strategi yang dilakukan 
sebagai upaya dalam meredam konflik dan menarik perhatian masyarakat. 
Sementara Ibrahim (2014) menjelaskan bahwa Kiai memiliki peran yang 
sangat penting dalam menentukan segala kebijakan yang ada di pesantren Salafi. 
Segala bentuk usulan dan ide-ide yang ada di pesantren harus disetujui oleh Kiai. 
Selain itu, Kiai juga menjadi tokoh utama di dalam pesantren dalam proses transfer 
value yang menjadi visi-misi pesantren. Berdasarkan beberapa riset yang telah 
penulis hadirkan diatas, memang terdapat beberapa persamaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh penulis, diantaranya adalah bagaimana kemudian 
kelompok Salafi mencoba menarik simpatik dari masyarakat agar kelompoknya bisa 
diterima sehingga akan lebih mudah dalam mendakwahkan ajarannya. Sedangkan 
perbedaan di dalam penelitian ini terletak pada fokusnya. Dalam penelitian ini 
penulis berupaya menggali secara detail ajaran apa saja yang hendak ditanamkan 






3. Salafi di Indonesia 
Istilah Salafi semakin hari kian popular kita dengar, terutama sejak maraknya 
lembaga pendidikan Islam bercirikan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah banyak didirikan. 
Secara terminolgi sebetulnya istilah Salafi ini masih sulit untuk diinterpretasikan 
sejak kapan mulai digunakan. Karena istilah Salafi bukanlah sebuah madzhab seperti 
Syafi’i, Maliki, Hambali maupun Hanafi. Tetapi ia merupakan istilah yang 
dimaksudkan sebagai identitas kelompok yang mengikuti segala perilaku generasi 
sahabat terdahulu (Faizah: 2012). 
Salaf dapat berarti orang-orang terdahulu atau orang-orang yang telah hidup 
dimasa lalu. Dalam konteks ini, orang terdahulu ialah orang-orang yang hidup 
dizaman Rasulullah. Kata salaf juga dimanfaatkan sebagai penyebutan bagi ulama 
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah setelah tiga generasi sahabat yang mengikuti jalan cara 
beragama dengan mengikuti segala keyakinan dan perilakunya. Sedangkan Salafi 
merupakan kata yang dinisbatkan pada kata Salaf (Misbah: 2014). Oleh karena itu, 
Salafi juga disebut sebagai orang-orang yang mengikuti cara beragama para generasi 
sahabat.  
Pada awal munculnya, generasi Salaf yang dimaksud adalah tiga generasi 
terdekat semasa Rasululullah Saw, yakni generasi sahabat, tabi’in, dan tabi’ut. 
Namun karena pada masa itu berbagai kelompok yang dianggap sesat hadir, seperti 
kelompok Khawarij, Mu’tazilah, Murji’ah, Raji’ah dan Qadariyah, maka istilah Salaf 
bukan lagi hanya dimaknai sebagai tiga generasi yang dijadikan sebagai teladan, 
melainkan Salaf sebagai metode dalam ber-Islam. Artinya Salaf tidak hanya sebatas 
tiga generasi terbaik, namun juga setiap muslim yang mengikuti manhaj dan perilaku 
sahabat terdahulu sampai akhir hayat nanti. (Mut’ab: 2007) 
Ada tiga istilah yang sering familiar di masyarakat Indonesia, namun secara 
akar kata sama artinya yaitu Salaf, Salafiyah, dan Salafi. Secara maknawi dipahami 
sebagai Salafus Shalih yakni tiga generasi sahabat Nabi yang awal. Kemudian istilah 
Salaf, Salafi, dan Salafiyah dikaitkan dengan makna tersebut yaitu orang yang 
mengikuti jejak para Salafus Shalih. Dalam konteks keindonesiaan, istilah Salaf, 




tradisional yang mempertahankan tradisi-tradisi lama. Hal ini terlihat seperti 
kalangan pesantren tradisional yang masih mempertahankan tradisi kitab kuning dan 
budaya-budaya lama. Kemudian dalam perkembangan terakhir ini ada istilah Salafi 
yang dimaknai sebagai pengikut manhaj salafi (Wahid, 2014b: 17–53). 
Adapun perkembangan Salafi di Indonesia, gerakan ini terbagi menjadi 
beberapa jenis dilihat dari cara pandang dan sikapnya terhadap pemerintah. Ada 
Salafi puris, Salafi haraki, dan Salafi jihadi. Jenis Salafi puris adalah varian yang 
paling mendominasi kelompok salafi di Indonesia. Hal ini diterangai karena Salafi 
puris dikategorikan lagi menjadi tiga bagian, yaitu Salafi puris rijeksionis, Salafi 
puris kooperatif, dan Salafi puris tanzimi. Ketiganya sebetulnya sama-sama 
menyuarakan spirit untuk kembali kepada Qur’an dan Sunnah, serta menjauhi segala 
bentuk praktik  yang berbau syirik dan bid’ah. Namun yang berbeda adalah Salafi 
rijeksionis lebih bersifat ekslusif dan menolak untuk ikut berorganisasi dan partai. 
Sedangkan Salafi kooperatif bersifat lebih inklusif karena lebih terbuka dengan 
masyarakat muslim diluar meskipun bukan termasuk kelompoknya. Kelompok Salafi 
ini juga menerima segala kebijakan pemerintah. Dan jenis salafi tanzimi adalah 
gerakan Salafi yang berbentuk ormas Wahdah Islamiyyah, dll (Wahid, 2014). 
Adapun jenis Salafi haraki adalah kelompok Salafi yang berseberangan 
idelogi dengan pemerintah, dan berusaha untuk menegakkan syari’at Islam, tetapi 
kelompok ini hanya sebatas doktrin pemikiran. Dan yang terakhir adalah Salafi jihadi 
yang mana kelompok ini cenderung lebih ekstrim karena melakukan pemberontakan, 
hal tersebut dilakukan atas nama jihad dijalan Allah Swt. 
4. Ajaran Salafi tentang Akidah 
Salah satu ajaran yang paling sering disampaikan dalam berbagai kesempatan 
adalah ajaran untuk memurnikan akidah Islam. Inti dari pada doktrin keagamaan 
yang diusung oleh dakwah salafi adalah pemurnian tauhid. Segala bentuk perilaku 
manusia haruslah disandarkan pada nash-nash yang ditetapkan dalam Al-Qur’an dan 
Al-Hadits. Sebagai organisasi pewaris dakwah tauhid yang diserukan oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab, Salafi memandang bahwa hanya dengan kembali 




menyelamatkan manusia dari kesesatan dunia (Noorhaidi: 2008). Manusia wajib 
tunduk kepada wahyu, dengan tidak mempertentangkannya dengan akal. Dalam 
bahasa yang lebih akrab lagi, kelompok Salafi mengajak pengikutnya untuk 
senantiasa meluruskan akidah, dan membuang jauh  nafsu dan syubhat dalam 
memahami agama.  
Mayoritas Ulama Salaf sepakat bahwa perenungan-perenungan teologis yang 
dinilai spekulatif tentang Tuhan dan perkara yang gaib, merupakan perbuatan yang 
sia-sia. Bahkan dapat mengancam akidah karena akan berusaha menentang 
pemahaman yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Oleh sebab itulah, 
kelompok Salafi berpaham bahwa ayat atau hadits, khususnya yang yang 
menyangkut akidah harus ditafsirkan berdasarkan teks aslinya.  
Menurut para Ulama Salaf, pemurnian akidah Islam harus mampu 
dikembalikan lagi pada definisi yang dipahami oleh para sahabat. Bahwa setiap dari 
kita yang menyelisihi akidah maka itulah yang disebut dengan akidah bathil dan 
menentang agama Islam. Karena akidah yang paling benar adalah akidah yang 
diwariskan oleh sahabat terdahulu (Faizah: 2012). 
5. Ajaran Salafi tentang Ibadah  
Setelah ajaran akidah, doktrin ibadah juga menjadi point penting dalam 
dakwah kelompok Salafi. Baginya, bahwa realisasi dari akidah Islam yang murni 
harus diimplementasikan dalam segala aspek kehidupan, terutama dalam hal ibadah. 
Ibadah tidak boleh dicampur-adukkan dengan perkara yang dibuat oleh manusia. 
Ibadah haruslah benar-benar merujuk apa yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
dan salafus shalih. Segala bentuk pengadaan dalam ibadah yang tidak pernah 
dicontohkan oleh Rasulullah maka ialah bid’ah. Oleh karena itu, ulama Salaf sangat 
memerangi perkara bid’ah. Dalam persoalan ibadah, seperti tradisi ziarah kubur yang 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu (malam Juma’at), kemudian tahlilan yang 
diperuntukkan bagi mayit serta wasilah maupun perantara untuk menghormati 
seorang yang dihormati. Seluruh aktivitas tersebut  sangat ditentang oleh kelompok 
Salafi karena yang hanya berdasar budaya dan tradisi nenek moyang semata, maka 




6. Peran Lembaga Pendidikan Sebagai Sarana Transmisi  
Menurut Campbell yang dikutip oleh Nurcholish Madjid (2000), 
menyebutkan bahwa agama Islam merupakan agama yang maju sehingga sangat 
mengedepankan proses transfrer ilmu pengetahuan. Ada banyak sekali lembaga 
pendidikan yang berperan penting dalam proses transimi ilmu, antara lain adalah:, 
halaqah, kuttab, maktabah, masjid, masdrasah, pondok pesantren, dan lain 
sebagainya.  
Halaqah dalam bahasa Indonesia dapat berarti “lingkaran”, disebut dengan 
lingkaran karena kegiatan belajar dilaksanakan dengan duduk melingkar sambil 
mendengarkan penjelasan. Guru memberikan penjelasan, dan para murid/ pelajarnya 
mendengarkan. Cara ini merupakan cara yang paling sederhana  dalam sistem 
pendidikan Islam. Selanjutnya adalah kuttab, secara etimologi, kuttab berasal dari 
kata ka-ta-ba yang artinya menulis. Adapun secara istilah adalah tempat yang 
digunakan untuk belajar di tingkat dasar. Kuttab terbagi menjadi dua, yakni kuttab 
sebagai tempat untuk belajar membaca dan menulis, dan kuttab sebagai tempat 
belajar al-Qur’an dan ilmu-ilmu agama (Ahmad Supardi: 2001). Dalam 
perkembangannya kuttab semakin banyak digunakan sebagai lembaga pendidikan 
dengan karakteristiknya masing-masing. 
Maktabah dalam pengertiannya dapat berarti perpustakan, ialah tempat yang 
dijadikan sebagai wadah untuk mengoleksi buku-buku yang dapat dibaca serta 
dipinjam. Perpustakaan berkembang pesat pada masa Abasiyyah, baik itu 
perpustkaan pribadi maupun perpustakaan umum. Adapun madrasah dan pondok 
pesantren merupakan hasil dari dinamika berbagai lembaga pendidikan sebelumnya 
(Abudin Nata (ed): 2004).   
Penerapan metode transmisi di lembaga pendidikan pada awal 
perkembangannya cenderung bertumpu pada guru. Ada dua cara yang digunakan 
dalam metode transmisi ilmu pengetahuan, yakni dengan oral dan tulisan. Metode 
oral diterapkan dengan cara guru membacakan teks, kemudian memberikan 
keterangan atas poin penting sementara muridnya mendengarkan. Setelah itu 




Sedangkan metode tulisan digunakan dengan cara mencatat atau menyalin teks yang 
dibacakan oleh guru. Dari proses mencatat itu terjadi proses intelektualisasi, dan 
akan menimbulkan sistem ta‟liqah terhadap karya-karya ulama (Ahmad Amin: 
1996). 
Dengan demikian, lembaga pendidikan yang dalam hal ini adalah lembaga 
pendidikan Salafi yang memiliki segala jenis tempat yang dijadikan sebagai proses 
transimisi ilmu yang telah disebutkan penulis diatas merupakan sebuah strategi yang 
dijadikan sebagai tempat dalam proses transmisi ajaran Salafi yang dengan segala 
sarana-prasarana serta sistem dan kebijakan yang ada di dalamnya. 
D. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian Naturalistik yang bersifat 
non positivistik, yang mana penelitian ini disebut juga sebagai paradigma definisi 
sosial. Aliran yang tercakup dalam paradigma ini diantaranya ialah penelitian yang 
mengkaji tentang struktur kebudayaan manusia. (Imam Suprayogo, Tobroni: 2003). 
Penelitian ini juga termaduk dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang berangkat dari asumsi dan persepsi dari personal dengan 
menggunakan kerangka penafsiran/teoritis yang digunakan untuk mengemukakan 
persoalan social maupun manusia. Dengan kata lain, bahwa penelitian kualitatif 
sangat dipengaruhi oleh pemikiran orang yang melakukan penelitian. (John W. 
Creswell : 2015). Adapun jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah studi etnografi. Penulis menggunakan studi etnografi sebagai sebuah desain 
kualitatif yang hasil akhirnya akan dapat mendeskripsikan dan menafsirkan pola 
yang sama dari sistem tata nilai, perilaku, keyakinan dari suatu kelompok. Focus 
studi etnografi ini akan ditujukan pada kelompok yang berkebudayaan sama (John 
W. Creswell: 2015).  
Adapun beberapa alasan yang kemudian dijadikan sebagai landasan penulis 
dalam memilih lokasi penelitian adalah; bahwa pesantren Al-Furqon Al-Islami 
adalah representasi dari dakwah Salafi yang bersifat  ekslusif, tetapi semakin banyak 
mendapatkan santri. Implikasi yang demikian, membuat pesantren ini banyak 




khas tersendiri. Sumber data primer merupakan data, informasi, maupun keterangan 
yang diperoleh oleh penulis untuk menjawab keseluruhan rumusan masalah yang 
telah disusun (Istijanto: 2005). Oleh karena itu, penulis akan mencari informasi 
ataupun data otentik langsung yang berasal dari sumber daya manusia yang memiliki 
peran penting terhadap berdirinya dan berkembangnya pesantren Al-Furqon Al-
Islami. Selain itu, penulis juga menggali sumber data melalui berbagai media cetak, 
seperti buku-buku ajar, majalah, jurnal, dan karya-karya ilmiah yang berkaitan 
dengan data yang dibutuhkan oleh penulis. Dengan beragamnya sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini, penulis berharap dapat menggambarkan kondisi 
pesantren ini secara objektif. Ada beberapa metode yang digunakan oleh penulis 
dalam menggali sumber data dalam penelitian ini, diantaranya adalah Observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Ketiga metode ini merupakan kegiatan 
pengamatan dimana penulis yang berperan sebagai etnografer berinteraksi langsung 
dengan subjek penelitian (Sugiyono:2017). Penulis turut serta dalam kegiatan 
keseharian yang dilaksanakan di lokasi penelitian. Interaksi dan pengamatan ini 
dilakukan secara berulang agar data yang diperoleh benar-benar sistematis dan dapat 
dipertanggung jawabkan keabsahannya. Dengan demikian, dalam proses observasi 
penulis akan ikut serta melakukan banyak kegiatan yang dilaksanakan oleh pesantren 
Al-Furqon Al-Islami.  
Adapun tahapan akhir ialah teknik analisis data. Tahapan dalam analisis data 
ini terbagi menjadi beberapa langkah, langkah yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: Langkah pertama yang dilakukan oleh penulis adalah mengumpulkan 
keseluruhan data yang telah digali, baik itu berupa catatan hasil wawancara, rekaman 
audio, ataupun berkas yang berkaitan dengan infromasi penelitian. Kedua, 
menvalidasi serta melakukan pengecekan kembali terhadap data-data yang telah 
berhasil dikumpulkan. Pada tahap ini penulis menyeleksi berbagai data serta 
mengidentifikasi data tersebut. Ketiga, langkah selanjutnya penulis menyusun dan 
mendeskripsikan poin-poin berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, 
penulis akan banyak melakukan interpretasi serta penafsiran yang dinarasikan. 




penulis setelah menyeleksi, mengidentifikasi, membahas, memberikan penafsiran 
serta menganalisis gagasan dari objek penelitian. 
E. HASIL PENELITIAN 
1. Hal- Ihwal Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami 
Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami merupakan pondok pesantren yang 
berafiliasi pada gerakan Salafi. Oleh karena itu, pondok ini menyebut lembaganya 
sebagai pondok pesantren yang penerapan kurikulumnya berlandaskan manhaj 
Salafi. Pesantren Al-Furqon Al-Islami terletak di Desa Srowo, Sidayu, Kabupaten 
Gresik yang diprakarsai oleh Ustadz Aunur Rofiq. Sejak awal berdirinya pada 
tahun 1989, hingga kini Pesantren Al-Furqon telah memiliki 2.575 santri yang 
berasal dari berbagai daerah di seluruh Indonesia. Pesantren Al-Furqon berada 
dikawasan yang dikelilingi oleh Tambak, sehingga mayoritas masyarakat sekitar 
pesantren bekerja sebagai nelayan. 
Visi-misi yang dibangun Pesantren Al-Furqon adalah berupaya menjadi 
lembaga pendidikan yang berbarokah yang berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadits 
serta pemahaman Salafus Shalih dalam hal akidah, ibadah, dan akhlak yang 
digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan semangat mendidik generasi 
umat Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits dengan pemahaman Salafus 
Shalih dapat mengembalikan izzah dan  kemuliaan Islam yang telah didapatkan 
oleh generasi sahabat. 
Aunur Rofiq merupakan alumni dari Universitas Muhmmad bin Su’ud 
Riyadh. Ia sempat mengajar di Kota Kediri sebelum akhirnya memutuskan untuk 
kembali ke tanah kelahiran di Sedayu, Gresik. Hal yang mendasari Aunur Rofiq 
mendirikan Pesantren Al-Furqon adalah karena ia merasa bahwa dakwah yang 
sedang dilakukan mengalami tantangan yang besar karena tidak pada tempat yang 
semestinya. Setelah memutuskan pulang, akhirnya Aunur Rofiq merasa perlu untuk 
membentuk sebuah komunitas dan tempat yang dapat mendukung dakwah 
Salafinya agar dapat dikenal oleh masyarakat luas. Bermodal tanah wakaf dari 




itu masih dibawah naungan Dikdasmen (Pendidikan Dasar Menengah) 
Muhammadiyah.  
Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami telah resmi terdaftar sebagai 
Yayasan Ma’had Al-Furqon melalui keputusan Menkumham RI No. 
AHU.1253.AH.01.04 pada tahun 2010. Dengan demikian, Pesantren Al-Furqon 
telah memiliki payung hukum yang sah secara konstitusional yang diakui oleh 
Negara Republik Indonesia. 
2. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami: Kebijakan 
Sekaligus Doktrin 
Penulis berusaha menelaah berdasarkan tata kelola serta kurikulum yang 
digunakan, bahwa Pesantren Al-Furqon Al-Islami adalah pondok pesantren yang 
dibangun dan dikembangkan oleh kelompok Salafi puris. Seperti yang telah 
dikemukakan juga oleh penulis, bahwa kelompok Salafi yang mendominasi di 
Indonesia ialah kelompok Salafi puris. Adapun tipe yang menonjol di pesantren ini 
adalah kelompok Salafi rijeksionis, dilihat dari mata pelajaran yang mendominasi 
di berbagai jenjang hanyalah ilmu-ilmu agama, minimnya ilmu umum, serta tidak 
ada ijazah terutama bagi santri putrinya. Ijazah hanya diperuntukkan bagi santri 
putra yang berkenan mengambil program kejar paket yang digunakan sebagai 
penyetaraan berdasarkan jenjang pendidikan. 
Jenjang pendidikan yang ada di dalam Pesantren Al-Furqon mulai dari 
pendidikan pra sekolah (KB-TK), pendidikan dasar yang disini disebut MSUTQ 
(Madrasah Salafiyah Ula Tahfizhul Qur’an), pendidikan menengah MSW 
(Madrasah Salafiyah Wustho), I’dad Lughoh (jenjang yang diperuntukkan bagi 
santri yang mengenyam pendidikan menengah di Sekolah umum), pendidikan atas 
(Madrasah Tsanawiyah), dan jenjang pendidikan tinggi (Ma’had ‘Aly). Setelah 
lulus para santri kebanyakan akan melanjutkan pendidikan ke LIPIA Jakarta dan 
Universitas Islam Madinah. 
Setiap jenjang pendidikan memiliki muatan doktrin yang berbeda 




misalnya, doktrin yang paling sederhana yang kerap disampaikan adalah larangan 
untuk menggambar wajah manusia, melukis binatang-binatang hidup. Selain itu, 
para pengajarnya akan mulai memperkenalkan pakaian syar’i seperti jubah dan 
baju gamis.  
“Ya kita sesuaikan saja dengan kebutuhan ditiap-tiap jenjangnya. Kalau 
masih TK ya kita berikan dia pemahaman yang ringan dan mudah saja, 
misalkan menggambar wajah itu tidak boleh, melukis mahkhluk hidup, ya 
semua kita sesuaikan saja.”(Yusuf, Wawancara 20 Juni 2021). 
Mata pelajaran di dalam pesantren diklasifikasikan menjadi empat jenis, 
yaitu; (1) materi bahasa Arab, seperti kaidah Bahasa Arab, balaghah, imla’, nahwu, 
sharaf; (2) materi agama, seperti aqidah, tafsir, fiqih, ilmu tajwid dan tahsin, hadits, 
akhlaq, ushul fiqih, qowaid fiqhiyah, mustholahul hasits; (3) materi tentang 
wawasan ke-Islaman seperti tarikh Islam, Ilmu dakwah; dan (4) kajian umum 
seperti fiqhun nisa’, tarbiyatul abna. Selain itu pula ada mata pelajaran khusus, 
yang juga mata pelajaran ini sekaligus menjadi program unggulan di PP al-Furqon 
ialah Tahfidzhul Qur’an dan program pengajaran. 
Adapun kita-kitab yang digunakan sebagai rujukan sangat dipengaruhi oleh 
ulama Salaf, diantaranya seperti, Mulakhash Qawaidul Lughah karya Syaikh Fuad 
Nikmah, Ta’jilun Nada karya Syaikh Al-Fauzan, Syarah Durus Balaghah karya Ibnu 
Utsaimin, Lum’atul I’tiqod karya Ibnu Utsaimin, Kitab Hadits Riyadus Shalihin, 
Qashasul Anbiya’ Karya Rahman As-Sa’di, Tarikh Khulafa’ur Rasyidin wal Muluk 
dan lain sebagainya. 
Pesantren Al-Furqon juga menyelenggarakan program persamaan atau 
penyetaraan paket bagi santri putra agar dapat melanjutkan pendidikan, Paket A 
bagi Madrasah Salafiyah Ula, Paket B bagi Salafiyah Wustho, dan Paket C bagi 
Madrasah Tsanawiyah (MTS). Pesantren Al-Furqon menggunakan istilah MTS 
bagi jenjang pendidikan atas karena berkiblat pada Saudi Arabia. Program ini 
hanya diperuntukkan bagi santri putra, dan tidak bersifat wajib berdasarkan 
sukarela dari setiap santri. Materi umum yang digunakan dalam program 





Adapun muatan mata pelajaran yang diterima santri putri, baik MSW 
(jenjang menengah), MTS (jenjang menengah atas) adalah murni pelajaran diniyah/ 
ilmu agama, tidak ada penambahan ilmu-ilmu pengetahuan yang bersifat umum. 
Hal ini disampaikan lantaran seorang perempuan nantinya diorientasikan hanya 
dirumah dan menjaga anak-anaknya, sehingga memandang pelajaran umum tidak 
menjadi prioritas.  
“Kalau yang ikhwan butuh untuk melanjutkan sekolah, butuh untuk 
melanjutkan kuliah, kependidikan kejenjang yang lebih tinggi. Sedangkan 
untuk yang akhwat, kami sebagai pimpinan belum memandang itu sebagai 
sesuatu yang mendesak, karna biasanya yang akhwat ini gambaran kita itu 
yang akhwat itu lulus sekolah nikah, punya anak, ya dirumah. Kalau yang 
laki-laki perjalanan menuntut ilmunya masih panjang. Jadi kita melihat 
begitu ya, bahwa kebutuhan ijazah bagi yang akhwat ini belum terlalu 
mendesak. Yang kedua juga, kita ingin prioritas mereka (yang putri) itu ke 
agama. Jadi kalo misalkan ke umum masya Allah kan sudah banyak 
sekolah-sekolah diluar. Tapi kita ingin yang betul-betul ngerti agama. Karna 
kita melihat begini, untuk pinter dua-duanya (agama dan umum) itu sulit. 
Jadi kita fokuskan untuk memaksimalkan ilmu agamanya saja. Yang ikhwan 
pun sebetulnya begitu ya, hanya kita fasilitasi untuk kejar paket, tidak ada 
paksaan untuk ilmu umumnya, karna memang prosentasenya sangat sedikit. 
Tapi tetap harus kita beri fasilitas agar memudahkan para ikhwan untuk 
melanjutkan pendidikannya”(Yusuf, Wawancara 20 Juni 2021).  
Oleh karena itu, doktrin yang disampaikan oleh ustadz/ah kepada para santri 
bahwa kewajiban seorang perempuan ialah mengabdikan dirinya kepada suami. 
Kelompok Salafi lebih menghendaki perempuan untuk lebih banyak berkecimpung 
terhadap perannya dalam ranah domestik, sedangkan untuk peran publik lebih 
diserahkan pada seorang laki-laki atau suami.  
Materi tentang kewanitaan tersebut kemudian dituangkan kedalam mata 
pelajaran “tarbiyatul abna” dan “fiqhu nissa”.  Kedua pelajaran tersebut diakui 
sebagai upaya pondok pesantren dalam mentransmisikan ajaran-ajaran yang 
dikhususkan bagi perempuan untuk memiliki ilmu agama. Lebih khusus lagi bahwa 
ilmu tersebut sebagai bekal dalam menjadi istri dan ibu yang baik. Didalam 
penjabarannya, ustadzah menyampaikan tentang hak dan kewajiban istri, komunikasi 
kepada suami, serta pentingnya meninggalkan interaksi yang berkaitan dengan 
banyak orang, terlebih pada profesi yang mengundang banyak interaksi dengan 




mengajar dilihat berdasarkan jenis kelamin. Guru putra/ustadz mengajar santri putra, 
dan guru putri/ustadzah akan mengajar santri putri.   
Peniadaan ijazah ini juga merupakan bagian dari strategi dakwah Pesantren 
Al-Furqon untuk mengikat santri, agar setelah lulus tetap berada pada jalur yang 
memiliki pemahaman serta visi-misi yang sama dengan pesantren. Menurutnya, 
ilmu-ilmu itu tidak akan bermanfaat nantinya apabila tidak berada pada lembaga 
yang satu visi. Pesantren berharap agar nantinya dapat melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi di LIPIA dan Arab Saudi. 
Pendiri pesantren Al-Furqon juga mengakui bahwa tidak ada mata pelajaran 
khusus ke-Salafian seperti di lembaga pendidikan Muhammadiyah ada Ismuba dan 
di NU ada Aswaja, tetapi ia menjadi ruh dan terintegrasi di seluruh mata pelajaran 
yang diajarkan. Bahwa mata pelajaran dengan segala kebijakan dan sistem 
pendidikannya mengacu pada pemahaman Salafus Shalih. Tetapi dalam waktu-
waktu tertentu seperti pada materi daurah sering kali disampaikan secara gamblang.  
Penerapan ajaran dan doktrin Salafi di pondok pesantren memang tak hanya 
sekedar dalam mata pelajaran. Untuk dapat menjadi pedoman hidup bagi santri, 
muatan ajaran salafi juga harus diinterpretasikan melalui sistem yang terstruktur, dan 
praktik didalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuknya adalah dengan 
melakukan pembiasaan dialam kegiatan yang ada di pesantren (Irham: 2016). 
Pembiasaan tersebut dapat berupa pakaian wajib yang dikenakan, kewajiban 
cadar untuk santri putri, dan celana wajib di atas mata kaki bagi santri putra, serta 
melarang santri untuk bernyanyi dan mendengarkan musik, meminimalisir interaksi 
dengan lawan jenis, larangan menyimpan gambar-gambar, serta peraturan-peraturan 
yang lain yang wajib ditaati oleh seluruh santri. Dengan demikian, sistem dan 
peraturan yang ditetapkan oleh pesantren mau tidak mau akan memaksa santrinya 
untuk mengikuti ajaran dan pemahaman kelompok Salafi.  
3. Ajaran  Keagamaan Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami 




Sumber utama pedoman hidup dalam agama Islam diyakini oleh kelompok 
Salafi hanya dari Al-Qur’an dan Hadits. Oleh sebab itu, Pesantren Al-Furqon 
menekankan betul terhadap doktrin Ketuhanan yang mesti dipahami oleh seluruh 
santri. Bahwa agama dibangun atas pondasi yang kokoh yang disebut dengan tauhid. 
Tauhid yang murni akan menjadi bekal beragama secara utuh. Pimpinan Pesantren 
Al-Furqon menyatakan: 
“Kalau yang paling mendasar yang menjadi prioritas kita yaitu harapan kita 
itu adalah akidah. Akidah itu kita tanamkan betul kepada semua santri, 
makanya pelajaran akidah itu harus selalu ada disegala jenjang, bahkan di 
dasar TK-PAUD sampai jenjang ‘ali selalu ada. Karena bagi kita akidah 
adalah suatu pondasi. Akidah, tauhid, iman adalah kunci utamanya. Banyak 
orang melakukan pelanggaran karena rapuh akidahnya, banyak orang 
melakukan korupsi karna lemah imannya” (Aunur Rofiq, Wawancara 23 Juni 
2021) 
Bagi kelompok Salafi, bahwa segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh Al-
Qur’an dan Hadits harus diterima dengan mutlak serta tidak ada celah untuk 
menolak.  
b. Sumber Akidah hanyalah Qur’an dan Hadits  
Bahwa amalan umat muslim harus disandarkan pada dua sumber utama ajaran 
Islam itu sendiri, yakni al-Qur’an dan al-Hadits. Apabila tidak berdasarkan dua 
sumber utama tersebut maka menyimpang dan sesat. Bagi mereka, contoh yang 
paling ideal dalam beragama adalah generasi pertama terdahulu, yaitu Rasulullah 
Saw, Sahabat, Tabi’in, dan Tabi’ut. 
“Kita ingin santri-santri kita itu yang akidahnya harus kuat, jangan sampai 
akidahnya menyimpang. Melakukan amalan-amalan yang tidak dicontohkan 
oleh Nabi. Makanya ini kita tanamkan betul, terutama bagi santri yang sudah 
masuk ke jenjang tinggi. Kalau masih KB-TK atau SD ya kita tanamkan Allah 
itu satu, tidak ada yang lain, tempatnya di Arsy, kita sampaikan dengan 
menggunakan bahasa-bahasa yang ringan.” (Aunur Rofiq, Wawancara 20 Juni 
2021). 
“Sebenarnya inti dari pada agama Islam itu kan terletak pada sumber utama, 
qur’an dan sunnah. Jadi ya kita sampaikan saja kalau mau beragama dengan 
kaffah ya acuannya dua sumber itu, ya Qur’an, ya Nabi, ya Sahabat.” (Yusuf, 
Wawancara 20 Juni 2021). 




Akidah Ahlussunnah Wal Jama‘ah merupakan bagian dari istilah yang  
ditekankan dalam dakwah kelompok Salafi. Istilah ini dimaknai sebagai konsepsi 
terhadap manhaj yang memaknai al-Qur’an dan Hadits berdasarkan pemahaman 
Salafus Shalih. 
Kelompok Salafi memandang bahwa hanya mereka yang berhak menggunakan 
istilah Ahlusunnah Wal Jama’ah. Bahwasannya Ahlussunnah Wal Jama’ah yang 
telah dijanjikan akan selamat dan masuk surga dari 72 golongan adalah golongan 
yang bertumpu pada ittba’ sunnah. Dengan demikian, mereka mengganggap aliran 
yang tidak sepaham dengan kelompok Salafi juga tidak termasuk ke dalam bagian 
dari Ahlusunnah Wal Jama’ah. Kelompok Khawarij, Jamhiyah, Qadariyah, 
Mu’tazilah, Murji’ah, Syi’ah dan lain sebagainya dikalim sebagai kelompok ahli 
bid’ah dan hanya mengedepankan hawa nafsunya (Abdullah: 2006). 
Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa Ahlussunnah wal-Jama’ah ada dua; 
pertama, termasuk kelompok Ahlussunnah adalah kelompok yang menerima tiga 
khalifah Nabi (Abu Bakar, Umar, dan Utsman). Poin ini mengecualikan Rafidhah 
(Syiah). Dalam ungkapan lain, beliau menyebut kelompok ahlussunnah waljamaah 
ini dengan “ahlussunnah waljamaah yang umum”. Kedua, adalah ahli hadits/salafi 
dan sunnah saja. Dan tidak termasuk dalam kelompok ini kecuali kalangan 
menetapkan adanya sifat Allah dan mereka juga berpadangan bahwa al-Quran 
bukanlah makhluk (ciptaan), Allah akan dapat dilihat di akhirat nanti, mengimani 
konsep qadha dan taqdir, dan lain sebagainya. Kalangan ini, oleh Ibnu Taymiyah 
disebut dengan ahlussunnah yang khusus/ahli hadits (Adullah:2006). Berdasar 
pemahaman yang demikian, kelompok Salafi memandang sesat aliran-aliran yang 
tidak sepaham dengan Slafi, seperti aliran Asy’ariyah dan Maturidiyah. 
Kelompok Salafi memang mengklaim diri mereka sebagai satu-satunya 
kelompok Ahlussunnah, pengamal Islam sejati berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasul dengan sesuai dengan praktik yang dilaksanakan oleh Rasulullah dan para 
Sahabat, serta generasi awal umat Islam. Pandangan tentang akidah kelompok Salafi 
ini merupakan pola pemahaman ajaran agama yang sangat tekstual, sehingga 
keberagamaan yang muncul cenderung menjadi fundamental. Hal demikian pula 




tidak sepahaman dengan kelompoknya. Yang lebih ekstrim lagi misalnya 
mengganggap perilaku orang lain sebagai sesuatu yang bid’ah dan menuduh 
pelakunya sesat. 
Pemahaman yang demikian yang kemudian diadopsi oleh Pesantren Al-Furqon 
dalam merumuskan berbagai materi yang disampaikan di dalam kelas maupun pada 
daurah yang diselenggarakan bagi masyarakat luas. Aunur Rofiq menyebut bahwa 
sesungguhnya kelompok Salafi merupakan representasi dari pada kelompok 
ahlussunah wal jama’ah.  
Oleh sebab itu, Aunur Rofiq menyampaikan bahwa sesungguhnya mereka lebih 
menghendaki disebut sebagai kelompok yang berpaham ahlussunnah wal jama’ah 
oleh masyarakat luas dari pada disebut sebagai kelompok atau gerakan Salafi.   
d. Akidah kepada Pemimpin 
Akidah Ahlusunnah Wal Jama’ah ini menurut Yusuf sangat erat kaitannya 
dengan ketaatan terhadap pemimpin dan penguasa. Dikatakan bahwa sesungguhnya 
mendengar dan taat kepada penguasa termasuk pokok akidah Salafiah Ahlussunah 
Wal Jama’ah. Tidak ada yang menyelisihi akidah ini kecuali dapat dipastikan dia 
orang yang jahil atau menuhankan hawa nafsu (Yusuf: 2020). 
Oleh karena itu, tema pembahasan yang berkaitan dengan akidah ahlussunnah 
wal jamaa’ah ini kerap menjadi tema utama dalam berbagai daurah yang 
diselenggarakan oleh Pesantren Al-Furqon. Adapun poin-poin yang disampaikan 
adalah sebagai muslim yang berpegang teguh akidah Salafus Shalih memiliki 
kewajiban untuk menjaga kehormatan penguasa dan tidak boleh mencelanya. 
Apabila pemimpin, bersabar atas kezhaliman pemimpin, serta tidak melakukan 
pemberontakan. 
“Sebagai umat yang baik, kewajiban kita ya taat sama pemimpinnya, sama 
seperti dipondok ini, santri taat dengan ustadz-ustadznya. Tapi ada syaratnya, 
selama yang kita taati bukanlah kemaksiataan. Pemerintah itu kan bisa kita 
pahami sebagai ulul amri, makanya kita taati. Bukti kita taat kepada pemerintah 
misalnya ketika penentuan idul fitri 1 syawal kita tunggu keputusan dari 
pemerintah, tidak perlu ikut-ikutan ormas-ormas yang sudah punya keputusan 




 Ketaatan yang demikian menurut penulis tidak sepenuhnya mutlak, mengingat 
dalam beberapa perkara PP Al-Furqon tidak sejalan dengan pemerintah. Dalam hal 
penerapan kurikulum bagi Pesantren Al-Furqon memiliki formulasi sendiri, dan tidak 
mengacu kepada kurikulum pendidikan Nasional.  
e. Mendahulukan Dalil Daripada Akal 
Salah satu ajaran pokok yang ditetankan dalam akidah Salafi adalah bahwa akal 
bukanlah pedoman untuk menetapkan hukum dan akidah, namun patokannya adalah 
dalil yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Sehingga menurut kelompok Salafi 
penggunaan akal terhadap penafsiran nash-nash Al-Qur’an dan Sunnah dinilai 
perbuatan bid’ah (Yusuf: 2020). 
Hal ini pula selaras dengan apa yang disampaikan oleh Yusuf dalam 
wawancaranya dengan penulis, bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam 
menyampaikan materi dikelas lebih banyak menggunakan metode hafalan. Salah satu 
tujuan dari pada metode ini sebetulnya adalah agar materi yang disampaikan oleh 
guru tidak dipertentangkan oleh santri sehingga menimbulkan perdebatan. Kelompok 
Salafi tidak menghendaki adanya perdebatan, baginya hal yang demikian merupakan 
kesia-siaan dan dapat mengundang keraguan terhadap Islam. 
“Materi yang kita sampaikan biasanya menggunakan metode hafalan ya, jadi 
misal pelajaran akidah, kita berikan kaidah bahasa Arabnya kita jelaskan dan 
santrinya menghafalkan. Kita jarang menggunakan metode diskusi kelompok, 
khawatirnya anak-anak belum paham dan nanti malah bertanya-tanya yang 
tidak semestinya.”(Yusuf, Wawancara 20 Juni 2021). 
f. Menentang Akidah dari Ilmu Filsafat 
Selain mengutamakan nash dan mengesampingkan akal, kelompok Salafi juga 
menentang keras ilmu filsafat. Karena ilmu filsafat dapat menghantarkan seseorang 
mendahulukan akalnya yang penuh dengan kekurangan, dari pada wahyu Allah. 
Ulama Salafi mengharamkan ilmu filsafat karena ilmu filsafat lahir dari para filsuf 
yang tidak memiliki agama, dan memiliki corak pemikiran dahriyah (atheis). 
Menurutnya, para filsuf ini merupakan orang yang tidak beragama, sehingga tidak 




sudah barang tentu menjadi bagian dari kesesatan orang-orang yang tak beragama 
tersebut (Firanda: 2016). 
Hal ini yang disampaikan oleh Yusuf bahwa di dalam Pondok Pesantren Al-
Furqon tidak diberikan mata pelajaran yang mengandung muatan filsafat. Baginya 
filsafat akan menjadi boomerang dalam keyakinan beragama para santri-santrinya. 
“kita memang tegas dalam hal akidah. Jadi jangan sampai para santri kita 
terpengaruh akidahnya, rusak akidahnya karna mempelajari bahkan percaya 
dengan filsafat. Makanya disini tidak ada mata pelajaran yang berbau filsafat. 
Kita sangat menghindari itu” 
g. Sunnah Nabi adalah Ibadah 
Ulama Salafi berpendapat bahwa segala perilaku yang dilakukan oleh 
Rasulullah  dan para sahabat merupakan contoh yang harus diikuti oleh umat 
manusia. Dengan mengikuti contoh yang dilakukan oleh Rasulullah dan para sahabat 
artinya kita telah melakukan kebaikan yang tentunya bernilai ibadah (Yazid bin 
Abdul Qadir Jawas: 2009). 
Pemahaman yang demikian pula yang diadopsi oleh Pesantren Al-Furqon Al-
Islami, bahwa segala ucapan, perbuatan dan ketetapan dari Nabi adalah inti dari pada 
beragama. Karena akidah yang kokoh akan tercermin dari ibadah yang sesuai dengan 
tuntunan. Oleh karena itu, Pimpinan Pesantren Al-Furqon mengemukakan bahwa 
materi ibadah yang diajarkan di Pesantren Al-Furqon bersumber dari sunnah Nabi, 
baik ibadah yang sifatnya mahdhah dan ghairu mahdah.  
Sunnah sangat erat kaitannya dengan ibadah, oleh sebab itu para Ustadz di 
Pesantren Al-Furqon senantiasa menyampaikan kewajiban seorang muslim untuk 
beribadah sesuai dengan Sunnah-nya, karena apabila seorang muslim tidak beribadah 
berdasarkan Sunnah maka  akan sangat rentang untuk jatuh pada perkara bid’ah.  
“Kadang kita umat manusia itu suka terbalik, yang sunnah yang ibadah tidak 
dikerjakan, tapi yang tidak dicontohkan malah dikerjakan dicari-cari 
pembenarannya. Nah kita tidak ingin santri kita begitu ya, kita kita sampaikan 
bahwa mencontoh perilaku Nabi, adalah mulia dan sungguh bernilai ibadah.” 




Dalam penyampaiannya, Pimpinan Pesantren Al-Furqon lebih banyak 
menyampaikan ajaran dan doktrin ibadah yang dinilai banyak ditinggalkan oleh umat 
Islam saat ini. Ajaran ini yang menurut kelompok Salafi penting untuk selalu 
ditanamkan, seperti memanjangkan jenggot, kewajiban cadar bagi santri putri, celana 
diatas mata kaki bagi santri putra, sunnahnya memanggil dengan panggilan yang 
baik (ya akhi, ya ustadz) serta ustadz yang telah memiliki anak dipanggil dengan 
panggilan Abu lalu diikuti nama panggilan anaknya, begitu juga ustadzahnya. 
Ketentuan tentang kewajiban menggunakan cadar ini dipandang sebagai bentuk 
dakwah yang bernilai ibadah, sehingga keputusan pesantren mewajibkan santri 
putrinya untuk bercadar  sudah sesuai dengan nash yang paling shahih.  
“Kita ingin santri kita terjaga dari hal-hal yang tidak kita inginkan, agar jauh 
dari kemadharatan. Sebetulnya ini bukan paksaan ya, hanya memang kita 
menyediakan seragam yang sudah sekaligus dengan cadarnya. Dan saya kira 
santri kita selama ini tidak pernah ada yang protes kenapa kok ada cadarnya, 
kenapa kok wajib. Itu dari mereka sendiri. Karena kan sebelum masuk kesini 
mereka sudah tau kalo kita ya dakwah sunnah, jadi tidak ada yang merasa 
keberatan.”(Aunur Rofiq, Wawancara 23 Juni 2021). 
Selain itu, Pesantren Al-Furqon melarang keras santrinya untuk bernyanyi dan 
bermain musik. Pengharaman bernyanyi dan bermain alat musik tersebut ditegaskan 
diberbagai Tata tertib. Tata tertib tersebut diletakkan diberbagai sudut tempat, ini 
juga tidak hanya berlaku bagi santrinya saja, tetapi seluruh masyarakat dan orang tua 
maupun wali santri yang hendak masuk di kawasan pesantren. 
Secara garis besar, penulis menilai meskipun Salafi ini dipelopori oleh Ahmad 
in Hambali, pada praktiknya corak pemikirannya banyak dipengaruhi oleh madzhab 
Syafi’i. Pada awal mulanya dakwah Salafi lebih menekankan pada persoalah tauhid 
ataupun akidah. Akan tetapi hari ini Salafi telah mengalami pergeseran sehingga 
tidak hanya focus terhadap persoalaan akidah, tetapi juga banyak focus terhadap 
persoalan ibadah yang bersifat furuiyah dengan mengajak pengikutnya untuk 
menghidupkan Sunnah Nabi. 
4. Transmisi Ajaran Salafi Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami 




Salah satu metode yang dilakukan oleh kelompok Salafi dalam menyebarluaskan 
ajarannya adalah dengan membentuk ruang-ruang pengajian yang biasa disebut 
dengan halaqah dan daurah. Halaqah berasal dari bahasa Arab yang artinya lingkaran 
(Kamus Al-Munawir Arab Indonesia: 2002). Artinya, halaqah disini dapat 
didefinisikan sebagai lingkaran atau tempat yang mewadahi dalam pelaksanaan 
pembinaan ilmu keagamaan bagi masyarakat umumnya, dan bagi penganut manhaj 
salaf khususnya. Kegiatan halaqah diadakan dengan ustadz atau orang yang dianggap 
kompeten dalam ilmu agama untuk mengisi halaqah berdasarkan buku/kitab rujukan 
tertentu yang telah disepakati.  
Dalam lingkup dipesantren, halaqah dan daurah merupakan kegiatan wajib yang 
harus diikuti oleh seluruh warga yang ada di pesantren dalam waktu-waktu tertentu. 
Halaqah dan daurah biasanya dilaksanakan di beberapa tempat, diantaranya  masjid, 
aula atau ruang pertemuan, serta rumah-rumah para ustadz. Dari kegiatan halaqah 
dan daurah ini banyak terlahir kegiatan keagamaan yang lain, seperti kurus bahasa 
Arab. Kegiatan halaqah dan daurah dewasa ini telah merambah keberbagai jenjang, 
termasuk jenjang pendidikan tinggi (kampus), terutama kampus yang notabenenya 
adalah kampus Negri(Chozin: 2013). 
Adapun program kegiatan daurah yang diselenggarakan oleh Pesantren Al-
Furqon Al-Islami ada dua jenis, yaitu kegiatan daurah yang diperuntukkan bagi 
seluruh santri, dan anggota pondok pesantren, serta daurah yang diperuntukkan bagi 
masyarakat umum. Kegiatan yang dikhususkan seluruh santri MTS yang bersifat 
wajib, dan dilaksanakan setiap hari setelah maghrib di masjid. 
1. Daurah Syar’iyyah  
Daurah ini hanya dilaksanakan pada even tertentu, yang sasarannya adalah 
masyarakat luas. Kegiatan ini diyakini sebagai bentuk kepedulian PP Al-Furqon 
dalam mengedukasi masyarakat luas. Pemateri yang dipilih untuk mengisi daurah 
syar’iyyah adalah Ustadz-ustadz senior. Materi yang disampaikan saputar akidah, 
akhlak, hadits, dan fikih. 
“Daurah ini kita adakan sebagai bentuk kepedulian kita terhadap warga sekitar. 




terpanggil untuk lebih mengenal dakwah Sunnah.” (Mummar, Wawancara 20 
Juni 2021)” 
   
2. Daurah Bahasa Arab 
Daurah Bahasa Arab dilaksanakan oleh Pesantren Al-Furqon pada waktu-waktu 
tertentu pula, tetapi dalam jangka waktu yang relatif lebih lama. Kegiatan ini 
dimaksudkan lantaran masyarakat khususnya di Desa Srowo masih minim 
pengetahuan terhadap Bahasa Arab. Hal ini menurut Pesantren Al-Furqon akan 
mempersulit masyarakat untuk memahami ajaran agama Islam dengan benar.  
b. Membentuk Kegiatan Sosial  
Salah satu bentuk perwujudan dakwah dalam mentransmisikan ajaran Salafi 
adalah dengan dibentuknya berbagai lemabaga sosial dan pendidikan dibawah 
naungan yayasan. Mereka sangat leluasa untuk mendirikan yayasan yang bercirikan 
manhaj Salafi, mengorganisir serta mengakomodir kelompok kajian Islam.  
Lembaga sosial yang dibentuk oleh Pesantren Al-Furqon salah satunya ialah 
BMF (Baitul Mal Al-Furqon). Lembaga ini bertanggung jawab terhadap pelayanan 
dan penyaluran wakaf, infaq, dan sedekah. Kegiatan baksti sosial, penyaluran zakat, 
serta membantu anak-anak yang tidak mampu dalam hal keuangan. Selain itu ada 
penyelenggaran jenazah guna membantu masyarakat sekitar yang menginginkan 
penyelenggaraan jenazah secara syari’i.  
c. Pengembangan Media Dakwah 
Nampaknya, dinamika dalam penyebaran ide-ide dan gagasan dakwah Salafi 
tengah memanfaatkan perkembangan teknologi yang kian maju. Selain mendirikan 
yayasan serta berbagai lembaga sosial dan pendidikan, Salafi hari ini telah 
melakukan ekspansi lebih luas dengan membentuk berbagai media dakwah melalui 
berbagai platform. Ada dua jenis kategori yang menurut penulis berusaha 
dikembangan oleh kelompok Salafi, diantaranya adalah: 
1.   Media Cetak 
 Melalui media cetak inilah kelompok salafi menerbitkan buku-buku dan 
majalah yang didistribusikan pada masyarakat luas. Beberapa buku dan majalah yang 




Pustaka As-Sunnah, Pustaka Salafiah, Pustaka al-Kautsar, Salafi Press, Pustaka al-
Qawam, dan Maktabah Salafi Press. Sedangkan majalahnya diantaranya adalah: Al-
Furqan, Al-Umm, As-Sunnah, Fatawa, an-Nasihah, as-Syari’ah, al-Mawaddah, 
majalah nikah, dll. (Chozin: 2013). 
 Adapun  Pesantren Al-Furqon ada beberapa media cetak yang rutin diberkan 
kepada santri dan wali santri, yaitu Majalah Al-Furqon, Pustaka Al-Furqon, dan 
Buletin Al-Furqon. Keseluruhan media cetak tersebut berisi tentang materi-materi 
seputar akidah, ibadah, fiqih, yang pada intinya bermuara untuk mengajak pada 
pemahaman manhaj Salafi. 
2. Media Online 
Salah satu indikasi bahwa proses adopsi teknologi digital dalam proses 
dakwah kelompok salafi cenderung berkembang cepat ialah munculnya berbagasi 
situs internet yang digunakan (M. Irfan: 2017). Mulai dari akun website resmi, blog 
pribadi, instagram, youtube, facebook, whatsapp dan lain sebagainya. Namun jauh 
sebelum merambah di media online, pasca reformasi sebenarnya dakwah melalui 
Radio Sunnah menjadi salah satu cara yang paling efektif dalam menyebarkan 
ajaran-ajaran organisasinya. Siaran Radio pertama kali yang dipelopori oleh 
Badrussalam diberi nama Radio “Rodja” yang merupakan akronoim dari “Radio 
Dakwah Ahlussunnah Wal Jamaah”(Dady: 2012). 
Dilansir dari data Similarweb (website yang digunakan sebagai pengukur 
dunia digital), sepanjang tahun 2020 website yang diindikasi milik kelompok salafi 
mengalami peningkatan. Situs-situs tersebut juga memiliki jumlah pengunjung yang 
cukup banyak, bahkan jumlah ini melampaui situs yang dikelola oleh dua organisasi 
Islam terbesar di Indonesia, yakni NU dan Muhammadiyah. Beberapa website yang 
dimaksud diantaranya ialah: portal-islam.id (3,25 juta), muslim.or.id (2,6/juta), 
rumaysho.com (1juta) (eramuslim.com (2juta), almnhaj.or.id (1,7 juta), dan 
islampos.com (1,9 juta). Selain situs website, channel youtube salafi juga turut serta 
mendominasi media dakwah ke-Islaman, channel yang diaksud diantaranya adalah: 
Rodja tv, Ammar tv, Yufid tv, rumaysho tv dll (Similarweb.com). 
Tidak berbeda jauh dengan akun resmi Salafi nasional, PP Al-Furqon Al-
Islami juga memiliki media online yang digunakan sebagai media dalam 




adalah Royyan TV “Wahana Pengukuhan Iman”, yang telah memiliki 6,9 ribu 
pengikut.  Di dalam akun youtube tersebut berisi aktivitas daurah serta ceramah yang 
disampaikan oleh Ustadz yang dianggap memiliki kapasitas dan otoritas di pesantren. 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang ajaran dan 
metode transmisi Salafi di Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami ditemukan bahwa 
Pondok Pesantren Al-Furqon adalah pondok pesantren yang dikelola dan 
dikembangkan oleh kelompok Salafi puris tipe rijeksionis yang  . Hal ini dapat 
terlihat dari kurikulum yang diterapkan lebih banyak ilmu-ilmu agama, ijazah dan 
ilmu dipandang sebagai sesuatu yang bukan prioritas. 
Adapun ajaran yang dikembangkan oleh pesantren menyangkut berbagai 
aspek, termasuk dalam hal akidah, ibadah, sampai adab. Segala bentuk kebijakan 
yang ada di pesantren merupakan inti dari pada doktrin dan ajaran yang ditanamkan 
kepada para santri. Dalam hal akidah misalnya, seorang muslim wajib meyakini 
bahwa akidah yang benar adalah akidah yang mengacu pada Qur’an dan Hadits 
sesuai dengan pemahaman salafus shalih, sehingga segala perkara yang tidak 
dicontohkan oleh Nabi adalah bid’ah dan pelakunya sesat.  
Dalam hal ibadah ditanamkan untuk senantiasa berpegang teguh terhadap 
segala bentuk perilaku Nabi, karena yang demikian merupakan ibadah yang 
dianjurkan sehingga pemahamanan yang demikian berimplikasi terhadap doktrin 
yang bersifat simbolis, wajibnya cadar, larangan memanjangkan celana (isbal), 
memanjangkan jenggot dll. Hal yang demikian dipandang oleh Pesantren Al-Furqon 
bagian dari adab penganut madzhab Shalafus Shalih. Sedangkan dalam proses 
transmisinya Pesantren Al-Furqon menerapkan system dan kebijakan yang mengikat 
di pesantren, selain itu pula memanfaatkan berbagai kegiatan yang ada didalam 
pesantren, seperti daurah, kegiatan sosial keagamaan, serta pengembangan media 




Ajaran dan Transmisi Salafi di Pondok Pesantren Al-Furqon Al-Islami Gresik 
ini menghasilkan tesis dan pernyataan ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Tesis yang dapat dipertanggungjawabkan ini ialah dengan adanya ajaran dan proses 
transmisi salafi yang diterapkan mengubah pola pikir santrinya sehingga mengikuti 
paham keagamaan yang dianut oleh kelompok Salafi.   
G. SARAN 
 Hendaknya para akademisi lebih banyak melakukan penelitian yang serupa 
secara lebih mendalam agar dapat memperkaya referensi kajian perihal lembaga 
pendidikan yang bermuatan doktrin yang didirikan sebagai proses transfer nilai dan 
ajarannya.   
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